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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah anak yang mempunyai usia 0-6 tahun yang 

dapat mereka sebut dengan istilah usia golden age. Di usia emas ini, 

perkembangan anak menjadi sangat pesat baik pada perkembangan fisik anak 

maupun perkembangan psikologi anak. Menurut  Susanto (2011) 

perkembangan merupakan perubahan mental secara bertahap dalam waktu 

tertentu dari kemampuan yang sederhana menjadi kemampuan yang lebih 

sulit. Untuk itu, dalam proses perkembangan ini dibutuhkan stimulasi-

stimulasi yang dapat mendukung guna meningkatkan suatu perkembangan 

anak baik perkembangan fisik maupun perkembangan intelektual anak. Anak 

usia dini berada dalam tahap perkembangan dan pertumbuhan yang paling 

pesat, baik fisik maupun mental (Susanto, 2011). 

Menurut Vygotsky (dalam Deprianti dkk, 2022 ), ada tiga tahap 

dalam perkembangan berbicara anak yang berkaitan erat dengan 

perkembangan pemikiran anak antara lain : eksternal, egosentris, dan internal. 

Tahap eksternal terjadi ketika anak berada di luar, ketika sumber pemikiran 

berasal dari luar anak. Sebagian besar pemikiran anak berasal dari orang 

dewasa yang memberikan arahan, memberikan informasi, atau mengajukan 

pertanyaan kepada anak. Tahap egosentris ketika anak berbicara menurut 

gagasannya sendiri dan bahasa orang dewasa menjadi ringan. Tahap Internal 

adalah saat anak sudah memiliki rasa syukur dalam proses berpikir. 



 
 

 

 Anak usia dini merupakan masa keemasan (golden age), oleh karena 

itu pendidikan pada masa ini merupakan pendidikan yang sangat fundamental 

dan sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya. Aspek-aspek yang 

harus dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah nilai agama dan 

moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional bahasa dan seni. Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum masuk ke 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan bagi anak sejak lahir hingga anak usia 6 tahun. Hal ini dilakukan 

dalam pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan yang matang 

ketika memasuki jenjang yang lebih lanjut diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal. Kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia 

dini pada tahun-tahun belakangan ini mendapatkan perhatian yang cukup 

menggembirakan dari berbagai kalangan pemerintah, masyarakat, pihak 

swasta, orang tua, akademisi, praktisi pendidik, agamawan dan lain-lain. 

Pemerintah terus mendorong kesadaran akan pentingnya pendidikan anak 

usia dini menuju Paud sebagai sebuah gerakan nasional (Utomo, 2022). 

Bahasa adalah sistem simbol untuk komunikasi lisan, tulisan, dan 

isyarat. Bahasa terdiri dari istilah-istilah yang digunakan dalam masyarakat 

serta aturan untuk memasangkan dan menggabungkan variasi tersebut. 

Bahasa adalah komponen vital dari kehidupan manusia. Manusia berjuang 

untuk terlibat dan berkomunikasi dengan orang lain tanpa adanya bahasa. 

"Bahasa adalah kode dimana ide atau konsep dunia atau lingkungan diwakili 

oleh seperangkat simbol yang disepakati untuk melanjutkan komunikasi," 



 
 

 

(Muliawati, A., Sumardi 2019). "Bahasa adalah suatu sistem, simbol-simbol 

dalam bentuk bunyi, sewenang-wenang, digunakan oleh suatu komunitas 

bahasa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengidentifikasi," 

(Muliawati, A., Sumardi 2019).      

Salah satu bidang pengembangan dasar yang penting untuk 

dikembangkan sejak usia dini adalah perkembangan bahasa. Kemampuan 

berbahasa anak merupakan hal yang penting karena dengan berbahasa anak 

akan mudah untuk mengutarakan semua keinginan atau isi hati dan 

berkomunikasi dengan orang lain yang ada di sekitarnya. Bahasa merupakan 

bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak 

mengadakan hubungan dengan orang lain. 

     Menurut Fitri (2020), indikator kemampuan berbahasa anak usia 5 - 6 

tahun dipisahkan menjadi tiga komponen, antara lain: 1) Bahasa Receptive 

(mendengar – membaca) yang telah terdengar berbicara dengan kosakata 

yang luas perintah dilakukan sesuai dengan aturan yang telah disediakan, 2) 

Bahasa Ekspresif (mengekspresikan bahasa secara verbal dan nonverbal) 

menggunakan kata-kata dasar untuk mengekspresikan keinginan, perasaan, 

dan pendapat aktivitas menikmati membaca buku-buku yang akrab, 

mengungkapkan perasaan tentang konsep, dan berkomunikasi dengan 

berbagai bahasa yang dapat diterima menceritakan kembali cerita secara 

langsung,         3) Keaksaraan menunjukkan bentuk simbol, membuat suatu 

gambar/tulisan yang berbentuk huruf ataupun kata serta menulis huruf-huruf 

dari namanya sendiri. 



 
 

 

Aspek perkembangan bahasa adalah salah satu kemampuan dasar 

yang sangat wajib dimiki oleh anak, karena bahasa merupakan alat untuk 

berkomunikasi yang sangat penting untuk kehidupan anak kedepannya. 

Menurut Diane E. Papalia (2008) kemampuan bahasa anak prasekolah 

merupakan salah satu hal yang sangat penting karena dengan bahasa anak 

dapat berkomunikasi mengenai kebutuhan anak, pendapat maupun ide-ide 

mereka untuk meminta atau meraih apa yang anak inginkan.  

      Beberapa pandangan memberikan bahwa kemampuan bahasa khususnya 

berbicara jika di stimulasi sejak anak usia dini dengan memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan lingkungan maka 

kemampuan berbicara anak akan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

bahasa anak usia dini.  Dengan berbicara mampu menjadikan anak 

berkomunikasi dengan baik. Dapat menyampaikan pesan atau keinginan 

kepada orang lain.  

      Kemampuan berbicara menurut Wijaya (2015) merupakan suatu 

kecakapan untuk menginformasikan, menyatakan, menyampaikan atau 

mengkomunikasikan fikiran ide atau gagasan dan perasaan kepada orang lain, 

selain itu keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini agar 

anak dapat mengungkapkan mengekspresikan fikiran gagasan perasaanya 

serta menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya melalui bahasa lisan. 

Dengan memiliki kemampuan berbicara yang baik akan menjadi kebiasaan 

yang baik pula bagi anak. 

     Berbicara adalah suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga 



 
 

 

maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Berbicara merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang utama dan yang pertama kali dipelajari 

oleh manusia dalam hidupnya, semenjak seorang bayi terlahir, anak sudah 

belajar menyuarakan lambang–lambang bunyi bicara melalui tangisan untuk 

berkomunikasi dengan lingkungannya. Suara tangisan itu baru menandakan 

adanya potensi dasar kemampuan berbicara dari seorang anak yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut oleh lingkungannya melalui berbagai latihan dan 

pembelajaran. Setiap manusia dituntut terampil berkomunikasi, terampil 

menyatakan fikiran, gagasan, ide dan perasaan. Terampil menangkap 

informasi – informasi yang diterimanya. Kehidupan manusia setiap hari 

dihadapkan dalam berbagai kegiatan yang menuntut keterampilan berbicara. 

     Adapun aspek-aspek  dalam ketrampilan berbicara diantaranya: 1) pemuas 

keinginan dan kebutuhan, 2) sarana untuk menarik perhatian orang lain, 3) 

sarana untuk membina hubungan sosial, 4) sarana untuk megevaluasi diri 

sendiri, 5) untuk dapat mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain, 6) 

untuk mempengaruhi prilaku orang lain.  

     Sedangkan menurut Dhieni, N., & Lara (2014) ada beberapa faktor yang 

dapat dijadikan ukuran kemampuan berbicara seseorang yang terdiri dari 

aspek kebahasaan dan non kebahasaan, aspek kebahasaan meliputi: (a) 

ketepatan ucapan; (b) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang 

sesuai; (c) pilihan kata; (d) ketepatan sasaran pembicaraan, sedangkan untuk 

aspek non kebahasaan meliputi: (a) sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, 

dan mimik yang tepat; (b) kesediaan menghargai pembicaraan maupun 



 
 

 

gagasan orang lain; (c) kenyaringan suara dan kelancaran dalam berbicara; 

(d) relevansi, penalaran dan penguasaan terhadap topik tertentu. 

     Salah satu bidang pengembangan dasar yang penting untuk dikembangkan 

sejak usia dini adalah perkembangan bahasa. Kemampuan berbahasa anak 

merupakan hal yang penting karena dengan berbahasa anak akan mudah 

untuk mengutarakan semua keinginan atau isi hati dan berkomunikasi dengan 

orang lain yang ada di sekitarnya. Bahasa merupakan bentuk utama dalam 

mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan 

dengan orang lain. 

     Kemampuan berbicara adalah merupakan salah satu fungsi kemanusiaan 

yang sangat tinggi dan menjadi pembeda dengan mahluk lain. Dalam dunia 

modern saat ini, kemampuan berbicara dapat menentukan kwalitas seorang 

manusia. Dengan berbicara yang jelas akan menjadikan manusia mudah 

dipahami. Manusia sebagai mahluk sosial tentu komunikasi menjadi 

kebutuhan dasar. Untuk berbagi informasi, menyampaikan pesan dan 

berinteraksi dengan orang lain. Setiap orang akan memiliki gaya bahasa yang 

beragam, hal ini dipengaruhi oleh karakter setiap individu, lingkungan, emosi 

dan pendidikan. 

       Menurut Rahmawati (2022) berbicara adalah suatu kemampuan 

berkomunikasi dengan lawan tuturnya. Berbicara secara umum dapat 

dimaksudkan sebagai sebuah keterampilan guna menyampaikan ide, gagasan 

seseorang kepada orang lain dengan bahasa lisan. 

      Salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak 

adalah dengan menggunakan metode bercerita dan cerita yang telah 



 
 

 

disediakan. Guru harus terlibat untuk menarik minat anak. Bahkan 

praobservasi yang telah kami lakukan di kelompok B TK DHARMA MULYA 

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak kelompok B masih ada 

beberapa anak yang belum sesuai dengan perkembangan yang seharusnya. 

Rendahnya kemampuan berbicara kelompok B disebabkan karena kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan untuk mengembangkan bahasa khususnya 

berbicara kurang bervariasi. Selain itu media yang digunakan belum dapat 

menarik perhatian anak, media yang digunakan kurang dikembangkan, 

pengelolaan kelas pada saat pembelajaran kurang baik, kesiapan anak dalam 

melakukan pembelajaran. Hal ini terlihat ketika pembelajaran di kelas anak 

tidak aktif. Penelitian ini berfokus pada kemampuan berbicara pada anak di 

TK Dharma Mulya yang tergolong sangat kurang dan berdasarkan data dari 

jumlah 15 anak hanya ada 33,3% anak yang sudah mampu berbicara sesuai 

perkembangan anak.  

     Berangkat dari permasalahan ini perlu adanya perbaikan dalam 

pembelajaran berbicara anak kelompok B di TK Dharma Mulya Desa Adan-

Adan. Upaya pengembangan kemampuan berbicara yang dikemas dalam 

media “wayang kartun” maka perlu adanya proses pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi anak usia dini. Selain itu media yang 

digunakan harus menarik perhatian anak. Dengan adanya media wayang 

kartun ini, salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menarik perhatian 

anak untuk belajar berbicara. Media visual yang efektif untuk menyajikan 

pesan-pesan tertentu pada sasaran tertentu pula. Media ini merupakan media 

bentuk wayang kartun yang nantinya akan memudahkan proses penyampaian 



 
 

 

materi terutama dalam berbicara. Selain itu warna dan bentuk yang menarik 

pada wayang kartun dapat memusatkan perhatian anak pada materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. Media wayang kartun ini tepat untuk 

memberikan simulasi kemampuan berbicara anak dengan baik. Terutama 

pada usia 5-6 tahun di kelompok B TK Dharma Mulya Desa Adan-Adan, 

sehingga diharapkan anak akan lebih tertarik dan memudahkan anak dalam 

belajar berbicara dengan jelas.  

Kelemahan dalam berbicara pada anak di kelompok B TK Dharma 

Mulya DesaAdan-adan ditunjukkan kurang bagusnya komunikasi yang 

diperlihatkan oleh anak-anak, baik sesama teman ataupun dengan guru. 

Diantaranya seperti anak satu dengan yang lainnya hanya diam dan tidak ada 

interaksi satu sama lain. Begitu juga dengan siswa yang hanya diam tidak 

mau mengucapkan sesuatu.  

     Hal ini terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar ketika anak diajari 

guru untuk menyebutkan nama buah atau benda-benda di sekitarnya. Setelah 

diamati, penyebab dari pembelajaran yang tidak efektif adalah belum 

optimalnya penggunaan media pembelajaran sehingga pembelajaran yang 

dilakukan tidak menarik bagi anak dan tidak mendukung dalam proses 

kegiatan pembelajaran. Teknik yang masih konvensional yaitu guru menjadi 

pusat pembelajaran dan bukan anak yang lebih aktif ketika belajar.  

Melihat dari masalah yang ada peneliti ingin mengembangkan 

kemampuan berbicara pada anak dengan metode yang tepat. Karena berbicara 

sangat penting untuk bekal anak menempuh Pendidikan selanjutnya. 

Mengingat kemampuan berbicara pada anak dengan secara bertahap 



 
 

 

melakukan perbaikan-perbaikan kualitas pembelajaran dengan tetap 

berpedoman pada metode bercerita. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalahan berbicara pada anak diatas, peneliti ingin menggunakan metode 

bercerita agar metode pembelajaran menggunakan media wayang yang akan 

digunakan lebih menarik dan melibatkan anak dalam pembelajaran tanpa 

adanya tekanan dan paksaan.  

Kegiatan bercerita dengan media wayang kartun dapat meluruskan 

jalan cerita dengan teknik tertentu. Bahasa gambar dan bahasa kata 

mempunyai hubungan yang sangat erat bagi perkembangan bahasa dan 

berbicara pada anak usia dini. Hal ini menunjukan manusia prasejarah yang 

menciptakan metodo bercerita dengan gambar-gambar hingga memungkinkan 

terjadinya komunikasi.  Kemampuan berbicara untuk anak usia dini sangat 

penting diberikan stimulasi sejak dalam kandungan. Jadi, keterampilan 

berbicara perlu dilatih kepada anak sejak dini agar anak dapat mengepresikan 

pikiran, gagasan dan perasaannya melalui bahsa lisan. Selain itu dengan 

memiliki keterampilan berbicara yang baik akan menjadi kebiasaan yang baik 

pula bagi anak. Oleh karena itu diperlukan inovasi dan pembuatan media 

pembelajaran yang menarik untuk anak, agar anak mampu menstimulasi 

kemampuan bicara anak serta dapat kemampuan berbicara anak muncul 

sehingga mampu berkembang sesuai kemampuan usianya. Namun untuk itu 

menstimulasi kemampuan berbicara anak, peneliti membuat media 

pembelajaran berupa wayang kartun. Media wayang kartun ini adalah media 

yang terbuat dari kertas dan memiliki gambar yang menarik. Dengan media 



 
 

 

ini peneliti mengajak anak untuk berimtraksi dan menceritakan kembali atau 

memberikan pertanyaan kepada anak. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian dilakukan sesuai penegasan 

batas-batas permasalahan, sehingga cakupan dalam peneliti tidak keluar dari 

tujuannya. Dari uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang penelitian, 

masalah yang teridentifikasi adalah: 

1. Metode bercerita yang jarang dilakukan oleh guru. 

2. Media yang ada di sekolah kurang berfariasi. 

3. Pembelajaran di sekolah yang sering menulis dan menyimak saja. 

C. Pembatasan Masalah  

     Untuk memperjelas sejauh mana masalah dalam tindakan penelitian, 

masalah utama dalam penelitian adalah peningkatan kemampuan berbicara 

melalui teknik bercerita memanfaatkan media wayang kartun pada anak-anak 

kelompok B TK Dharma Mulya Desa Adan-adan Kecamatan Gurah 

 

D. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan konteks sebelumnya, ini sering menjadi masalah 

penelitian, di antara kemungkinannya adalah: 

a. Bagaimana kondisi objektif kemampuan berbicara di TK Dharma 

Mulya      kelompok B sebelum menggunakan wayang kartun? 

b. Bagaimana penggunaan media wayang kartun diterapkan di TK 

Dharma Mulya untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 

melalui metode bercerita? 
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c. Bagaimana peningkatan kemampuan berbicara anak sejak 

menggunakan media wayang kartun di TK Dharma Mulya? 

2. Pemecahan Masalah 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, guru dapat menyajikan 

pembelajaran yang tepat dalam memilih kegiatan yang sesuai dengan 

tujuan agar mengembangkan kemampuan berbicara anak meningkat 

khususnya pada kelompok B TK Dharma Mulya oleh karena itu untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian tersebut Tindakan yang dilakukan 

untuk mengembangkan kemampuan berbicara melalui metode bercerita 

menggunakan media wayang kartun. 

E. Tujuan Penelitian  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendiskripsikan proses 

belajar melalui metode bercerita menggunakan media wayang kartun untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B TK Dharma Mulya 

F. Kegunaan Penelitian  

        Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  

a) Bagi anak kelompok B TK Dharma Mulya Desa Adan-Adan 

1) Mampu meningkatkan kemampuan berbicara pada anak melalui 

media pembelajaran wayang kartun sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran didalam kelas. 

2) Mampu mempermudah anak didik dalam menerima dan 

memahami cerita dalam pembelajaran yang telah disampaikan guru 



13 
 

 

dan agar anak tidak cepat bosan jika pembelajaran dikelas hanya 

menulis dan menyimak saja.  

               b)  Bagi guru TK Dharma Mulya Desa Adan-Adan 

1) Salah satu masukan bagi guru-guru TK Dharma Mulya Desa Adan-      

adan dalam mengadopsi media pembelajaran yang lebih variatif 

agar proses belajar mengajar di kelas tidak menjadi monoton.   

2) Sebagai faktor dalam pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

tepat. Kesesuaian dalam penentuan atau pemilihan metode juga 

akan berdampak pada pencapaian penanda pembelajaran.  

    c)  Bagi Lembaga Sekolah 

1) Lembaga sekolah dapat menyediakan sarana dan media yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara anak. 

2) Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan dalam peningkatan 

proses belajar mengajar dalam pembelajaran 

3) Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan informasi 

tambahan dalam menentukan langkah-langkah penggunaan media 

konkret untuk meningkatkan keterampilan berbicara, khususnya 

dalam pembelajaran umum. 

2. Manfaat Teoritis  

       Secara teorotis penelitian ini memiliki manfaat yang menambah ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang kemampuan berbicara anak usia 5-6 

tahun. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berbicara pada 

anak dengan metode bercerita melalui media wayang kartun  
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G. . Hipotesis Tindakan 

      Pendekatan metode bercerita digunakan untuk menguji hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini. Keterampilan berbicara dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan media wayang kartun dengan anak-anak di Grup B di TK 

Dharma Mulya Desa Adan-adan. 
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